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Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat 

dan karunianya penulis dapat menyelesaikan penulisan buku ajar ilmu 

biomedik dasar bermuatan tipe kepribadian untuk mahasiswa DIII dan S1 

Keperawatan ini. Buku ajar ini ditulis dengan tujuan agar mahasiswa dapat 

terbimbing dalam memahami konsep ilmu biomedik dasar terutama 

konsep mengenai Sistem Integumen. Buku ini ditulis dengan 

menitikberatkan pemahaman-pemahaman dasar yang diikuti oleh 

berbagai panduan kegiatan agar mahasiswa termotivasi untuk melakukan 

eksplorasi yang berangkat dari rasa keingintahuan terhadap anatomi 

(struktur) dan fisiologi (fungsi) yang selanjutnya berujung pada 

kemampuan untuk mengatasi berbagai persoalan dalam kehidupannya. 

Buku ajar ini ditulis dengan konsep yang menuntut mahasiswa untuk 

berfikir kritis terhadap permasalahan-permasalahan yang disajikan di 

dalam buku panduan perkuliahan ilmu biomedik dasar ini. Serta buku ini 

juga menyajikan bahasa yang tidak terlalu formal dengan tujuan agar 

mahasiswa lebih nyaman dalam membaca buku ini kemudian tertarik lebih 

dalam lagi untuk mempelajari Ilmu Biomedik Dasar. 

Kedalaman materi yang ada di dalam buku ini disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran yang tercantum dalam Capaian Pembelajaran 

Lulusan (CPL) serta pengetahuan awal mahasiswa. Penulis menyadari 

dalam penulisan buku ini terdapat banyak sekali kekurangan, untuk itu 

penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari 

pembaca buku ini.  

 

Penulis, 

Arfatul Makiyah, M.Kes 
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PROGRAM STUDI DIII KEPERAWATAN FKES-UMMI 

 

Visi 

Terwujudnya Program Studi Yang Unggul di Bidang Keperawatan 

Keluarga Berlandaskan Etika Keilmuan dan Keislaman pada Tahun 

2022 

 

Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan keperawatan yang dapat melahirkan 

tenaga ahli madya keperawatan yang kompeten, mandiri dan beriman 

2. Menghasilkan lulusan yang memiliki sikap kepemimpinan dan 

bertanggung jawab dalam mengelola asuhan keperawatan 

3. Menghasilkan lulusan yang berfungsi sebagai anggota masyarakat 

yang kreatif, produktif, terbuka menerima perubahan yang 

berorientasi ke masa depan 

4. Menyediakan sarana lingkungan yang mendukung proses belajar 

mengajar dengan teori dan praktik pendidikan yang tepat 

5. Mampu berperan serta dalam kegiatan penelitian dalam bidang 

keperawatan keluarga dan menggunakan hasil penelitian serta 

perkembangan IPTEKS untuk meningkatkan mutu layanan asuhan 

keperawatan. 

6. Menerapkan dan mentransfer hasil-hasil penelitian keperawatan 

bidang keperawatan keluarga melalui pengabdian kepada masyarakat 

untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 
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Capaian Pembelajaran (CP) 

1. Menguasai anatomi dan fisiologi tubuh manusia, patofisiologi; 

(CP .P.01) 

2. Menguasai prinsip fisika dan biokimia; (CP. P.02) 

3. Mampu memberikan asuhan keperawatan kepada individu, keluarga, 

dan kelompok baik sehat maupun sakit dengan memperhatikan aspek 

bio, psiko, sosial kultural, dan spiritual yang menjamin kesehatan klien, 

sesuai standar asuhan keperawatan; (CP. KK.01) 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI 

SIKAP (S) 

1. S12 Mampu melaksanakan praktik keperawatan dengan prinsip etis 

sesuai dengan Kode Etik Perawat Indonesia 

2. S13 Memiliki sikap menghormati hak klien untuk memilih dan 

menentukan sendiri asuhan keperawatan dan kesehatan yang 

diberikan, serta bertanggung jawab atas kerahasiaan dan keamanan 

informasi tertulis, verbal dan elektronik yang diperoleh dalam 

kapasitas sesuai dengan lingkup tanggungjawabnya 

3. S15 Berakhlak mulia, serta menerapkan Al-Islam dan 

kemuhammadiyahan 

 

PENGETAHUAN (P) 

1. P3 Menguasai anatomi dan fisiologi tubuh manusia, patofisiologi; 

(CP.P.01) 

2. P3 Menguasai prinsip fisika dan biokimia; (CP. P.02) 

 

KETERAMPILAN UMUM (KU) 

1. KU2 Menunjukkan kinerja dengan mutu dan kuantitas yang terukur. 

2. KU3 Memecahkan masalah pekerjaan dengan sifat dan konteks yang 

sesuai dengan bidang keahlian terapannya, didasarkan pada pemikiran 
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logis dan inovatif, dilaksanakan dan bertanggung jawab atas hasilnya 

secara mandiri. 

3. KU4 Menyusun laporan tentang hasil dan proses kerja dengan akurat 

dan sahih, mengomunikasikan secara efektif kepada pihak lain yang 

membutuhkannya 

KETERAMPILAN KHUSUS (KK) 

KK8 Mampu memberikan asuhan keperawatan kepada individu, 

keluarga, dan kelompok baik sehat maupun sakit dengan 

memperhatikan aspek bio, psiko, sosial kultural, dan spiritual yang 

menjamin kesehatan klien, sesuai standar asuhan keperawatan; (CP. 

KK.01) 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH 

1. Mampu memahami dasar-dasar anatomi tubuh manusia 

2. Mampu menjelaskan struktur dan fungsi sel, jaringan, dan sistem 

tubuh manusia 

3. Mampu memahami prinsip-prinsip fisika kesehatan dalam 

keperawatan 

4. Mampu memahami struktur dan fungsi sistem integumen 
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PENGANTAR ILMU ANATOMI  

FISIOLOGI DAN KONSEP HOMEOSTASIS 

 
Homeostasis ini sangat penting karena sel dan jaringan tubuh hanya 

akan tetap hidup dan dapat berfungsi secara efisien ketika kondisi internal 

ini dipertahankan dengan baik. Semua sistem organ bekerja dengan cara 

saling bergantung untuk mempertahankan homeostasis. Sebagai contoh 

perubahan pada satu sistem cenderung untuk mempengaruhi satu sistem 

atau lebih sistem tubuh lainnya. Dalam bab 1 ini Anda akan mempelajari 

tentang tubuh manusia terdiri dari sel, jaringan, organ, dan sistem organ. 

Organ-organ tubuh diatur dalam kelompok fungsional sehingga fungsi 

mereka dikoordinasi untuk melakukan fungsi sistem tertentu. Bentuk yang 

terkoordinasi ini, kelompok fungsional disebut sebagai sistem organ. 

Sistem saraf dan pencernaan adalah contoh dari sistem organ. Dalam bab 

1 ini terdapat 2 topik yang akan dibahas, yaitu: konsep homeostasis dan 

aplikasinya dalam kesehatan, serta anatomi fisiologi sel-sel, jaringan, 

organ, dan sistem organ. Setelah Anda mempelajari materi dalam bab 1 ini 

dengan sungguh-sungguh, di akhir proses pembelajaran, Anda diharapkan 

BAB  
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SEL DAN JARINGAN 

 
A. SEL TUBUH MANUSIA 

Sel adalah unit struktural dan fungsional terkecil dari tubuh (gambar 

2.1). Sel dapat memperbanyak diri. Tubuh manusia mengandung sekitar 

100 triliun sel. Berbagai tipe sel tubuh memiliki fitur yang membedakan 

satu tipe dari yang lain dan secara khusus disesuaikan untuk melakukan 

fungsi tertentu, misalnya sel darah merah mengangkut oksigen dari paru-

paru ke jaringan, sel otot khusus untuk fungsi kontraksi. Sebuah sel yang 

khas, seperti yang terlihat oleh mikroskop cahaya, terdiri dari tiga 

komponen dasar: 

BAB  
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SISTEM INTEGUMEN DAN SENSASI KULIT 

 

 

(a)     (b) 

Gambar 1. (a) dan (b). Penyakit Alergi Kulit 

Sumber:  Ago Harlim, 2016 dalam Buku Ajar Ilmu Kesehatan Kulit dan Kelamin 

Penyakit Alergi Kulit 

 

Masih ingatkah kamu tentang penyakit kulit alergi? Penyakit kulit 

alergi merupakan suatu kondisi yang menyebabkan munculnya reaksi 

seperti ruam di bagian kulit tertentu. Kondisi ini seringkali dikaitkan 

dengan anak-anak, namun pada kenyataannya kondisi ini dapat dialami 

oleh siapa saja. Secara umum, kondisi ini ditandai dengan rasa tidak 

nyaman, gatal, dan muncul ruam kemerahan di permukaan kulit. Ada 

beberapa faktor yang bisa memicu munculnya reaksi alergi, diantaranya 

BAB  
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SISTEM DARAH 

 
Darah berupa jaringan cair meliputi plasma darah (cairan intersellulair, 

55%) yang di dalamnya terdapat sel-sel darah (unsur padat, 45%). Volume 

darah secara keseluruhan berkisar 1/12 dari berat badan. Secara fisiologis 

volume darah adalah tetap (homeostatik) dan diatur oleh tekanan osmotik 

koloid dari protein dalam plasma dan jaringan. 

 

A. KOMPONEN PADAT DARAH 

a. Eritrosit (Sel Darah Merah) 

Sel darah merah merupakan sel terbanyak, yaitu sekitar 5 juta per 

mm3 darah. Bentuknya dalam sirkulasi darah berbentuk bikonkaf (cekung 

pada kedua sisinya), tidak mempunyai inti sel. Inti sel darah ini menghilang 

saat lahir sebagai suatu proses pematangan sel yang terjadi pada sum-sum 

tulang. Bentuk yang bikonkaf ini memungkinkan rasio volume permukaan 

sel yang paling besar, yang penting untuk mengikat oksigen (O2) atau CO2 

lebih banyak. O2 dan CO2 dalam sel darah merah ini terikat pada 

Hemoglobin (Hb) yang terdapat pada sel darah merah. Fungsi utama sel 

darah merah yaitu mengangkut O2 ke jaringan atau organ yang membawa 

BAB  
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